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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Jangan hormati pangkat dan jabatannya tapi hormati orangnya”

-Ayah-

9

“Hancur badan dikandung tanah, budi baik terkenang juga’

(Cahyani Pertiwi)

PERSEMBAHAN
Karya sederhana ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya,
saudara, keluarga besar, serta sahabat-sahabatku tercinta yang selalu mendukung
serta segala pengorbanan dan doanya yang menjadi jembatan perjalanan hidup

saya.



ABSTRAK

Cahyani Pertiwi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Usahatani Ubi Kayu di Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Gowa. SKripsi,
Universitas Negeri Makassar. Pembimbing (Dr. Abd.Rahim, S.P., M.Si. dan Dr.
Basri Bado, S.Pd., M.Si.).

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa. Data populasi berasal dari data cross-section pada tahun 2015,
dengan menggunakan Simple Random Sampling untuk ukuran sampel yang
digunakan, dimana sampel responden sebanyak 85 jiwa yang dari Desa
Paccelekkang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Data diperoleh melalui
penelitian lapangan lalu di analisis menggunakan fungsi keuntungan Cobb-

Douglass serta uji F dan uji t.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan yang
diperoleh petani ubi kayu di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, yaitu
sebesar Rp 60.989.000/MT dari luas lahan rata-rata, yaitu 3 Ha, sedangkan untuk
luas lahan 1 Ha petani ubi kayu bisa memperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp
10.844.500/MT. Faktor yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan usahatani ubi kayu adalah harga pupuk NPK, harga pestisida dan

tanggungan keluarga.

Kata Kunci: Ubi Kayu dan Pendapatan
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ABSTRACT

Cahyani Pertiwi, Analysis of factors affecting the income of cassava
farming in Pattalassang Subdistrict of Gowa Regency. Essay, Makassar Public
University. Guide by (Dr. Abd Rahim, S.P., M.Si. and Dr. Basri Bado, S.Pd.,
M.Si.).

The aims of this research is to analysis factors that influence income of
cassavas’ of agsicultural business in Pattallasang subdistrick, Gowa of Regency.
The population of data is from cross sections in 2015, by use Simple Random
Sampling. Which responden of sample are 85 people, from Paccellekkang village,
Pattallassang of subdistrict, Gowa of Regency. The result of the data from field of
research and analysis of the data by Cobb-Douglass profit and experiment of T
and experiment of T.

The result of this result also show that the everage of income from
cassavas farmer in Pattallassang subdistrict, Gowa of regency. Amount
Rp.60.989/MT from everage of width land, is 3 Ha. Besides, the width land of
cassavas’ farmer is 1 Ha that can achieve of income is Rp.10.844.500/MT. The
negative factors and significant to the income of cassavas’ agricultural business by
price of NPK manure, price of pesticide and family guarantee

Keywords: Cassava and income
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RINGKASAN

Ubi kayu merupakan salah satu bahan pangan pengganti beras yang cukup
penting peranannya dalam menopang ketahanan pangan suatu wilayah. Yang
mempunyai nilai gizi cukup baik dan sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan
tubuh terutama sebagai sumber karbohidrat. Ubi kayu mengandung air Ubi kayu
mengandung air sekitar 60%, pati 25%-35%, serta protein, mineral, serat, kalsium
dan fosfat. Ubi kayu merupakan sumber energi yang lebih tinggi dibanding padi,

jagung dan ubi jalar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa yang
mempengaruhi pendapatan usahatani ubi kayu di kecamatan pattalassang. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif dengan
dimensi data cross section (silang tempat), sedangkan sumber data primer yang
diperoleh langsung dari responden petani melalui teknik pengumpulan data yaitu
observasi dan wawancara. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tingkat umur, tanggungan keluarga, pengalaman bertani, harga pupuk Urea, harga

pupuk NPK dan harga pestisida.

Dalam penelitian ini populasi yang diambil dengan tingkat umur,
tanggungan keluarga, pengalaman bertani, harga pupuk Urea, harga pupuk NPK
dan harga pestisida dari produksi ubi kayu, berjumlah 575 jiwa yang diambil dari
desa Paccellekang yang merupakan desa penghasil ubi kayu terbesar di kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

diambil sebanyak 85 responden. Dalam menganalisis pengaruh tingkat umur,
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tanggungan keluarga, pengalaman bertani, harga pupuk Urea, harga pupuk NPK
dan harga pestisida terhadap pendapatan usahatani ubi kayu, maka digunakan

metode analisis regresi berganda kemudian uji statistik dan uji asumsi klasik.

Dengan menggunakan uji statistik ditemukan hasil koefisien determinasi
adjusted R? sebesar 0,787 atau 79 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel bebas pada model dapat menjelaskan sebesar 79 persen terhadap naik
turunnya variabel terikat sedangakan sisanya sebesar 21 persen ditentukan oleh

variabel lain diluar model.

Uji sifat yang lain adalah uji F dan t. Uji F digunakan untuk menguji
pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari uji F
menunjukkan hasil nilai signifikansi 0,000 berarti secara simultan (bersama-sama)
variabel-variabel bebas (tingkat umur, tanggungan keluarga, pengalaman bertani,
harga pupuk Urea, harga pupuk NPK dan harga pestisida) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (pendapatan), sedangkan hasil pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa variabel harga pupuk Urea dan NPK berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pendapatan. Variabel tanggungan keluarga, harga
pestisida, tingkat umur berpengaruf negatif dan tidak signifikan terhadap
pendapatan petani ubi kayu. Variabel pengalaman bertani berpengaruf positif dan

tidak signifikan terhadap pendapatan petani ubi kayu.

Dengan menggunakan uji asumsi klasik dihasilkan bahwa dari hasil uji
multikolinearitas menggunakan metode varian inpletion faktor (VIF) menunjukan

tidak terjadinya multikolinearitas pada semua variabel bebas karena nilai VIF dari



keenam variabel tersebut lebuh kecil dari 10 sedangkan uji heterokedastisitas
menggunakan uji park yang menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
heterokedastisitas karena nilai signifikan dari keenam variabel bebas tidak

menunjukkan adanya signifikan.



SUMMARY

Cassava is one of food that can substituted for the rice, which must
important to argue over food in a district. Which has high quality of nutrition and
very needed to keep healty of body, especially as carbohydrate of source. The
cassavas’ contain cassavas’ water around 60%, essence 25%-35%, also protein,
mineral, calcium and fosfat. Cassava is one of energy source which more high

than rice, corn and potato.

The aims of this research is to getting know some factors that influence
income cassavas’ agriculturad business in pattalassang subdistrict. Kinds of data
that used in this research is quantitative research with cross section of data
dimension. Besides, the primer data is getting from farmer’s responden by
observation and interview of techinique collecting data. Variable that used in this
research by birth rate, family guarantee, farming experience, price of urea manure,

price of NPK manure, and price of persicide.

In this research, the population is getting from birth rate, family guarantee,
farming experience of Urea manure, price of NPK manure and price of pesticide
from cassavas’ production, is amount 575 people, which take from Paccellekang
village, that one of biggest Cassavas’ production in subdistrick of Paccellekang,
Gowa of regency. Sample of this research amount 85 respondens. In analysis the
influence of birth rate, family guarantee, farming experience, price of Urea

manure, price of NPK manure and price of pesticide. To the income of cassavas’
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agricultural business, so, in this research used regression double of analysis

method, then used experiment statistcs and classic assimplion experiment.

By used of statistic experiment, the result is koefisien determination
adjusted R? amount 0,787 or 79 percent. The circumstance show that independent
variable. Explain total 79 persen about high or low of dependent variable. Even

though, the leftover amount 21 percent that certain by another variable.

The other experiment are (experiment F and t) experiment. The F
experiment used to test the influence according to simultaneous of independent
variable to the dependent variable. From F experiment show the result of grade
significant amount 0,000, it means the simultaneous (together) independent
variable (bith rate, family guarantee, farming experience, price of Urea manure,
price of NPK manure besides, the result of experiment by partial show that
variable in price of Urea manure and NPK manure it give negative influence and
significant to the income. Variable of family guarantee, price of pesticide, birth
rate, it given negative influence and is not significant to income of Cassavas’
farmer. The variable of farming experiment is given positive influence and it is

not significant to the income of Cassavas’ farmer.

By using classic assumption experiment, produce by the result of
multikolinearitas experiment and used varian inpletion factor (VIF) method, that
show there is no happen multikolinearitas in all of independent variable because
the value of VIF from the sixth variable is smaller from 10, besides

heterokedastisitas used park experiment and show that there is symptom of
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heterokedastisitas because the value of significant from the sixth independent

variable is not show something of significant.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Indonesia merupakan daerah yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Menurut Pusdatin (2014) ubi kayu merupakan salah satu bahan pangan
pengganti beras yang cukup penting peranannya dalam menopang ketahanan
pangan suatu wilayah. Meskipun masih banyak kendala yang dihadapi dalam
merubah pola konsumsi masyarakat yang sudah terbentuk selama ini, namun
demikian dalam rangka menopang keamanan pangan suatu wilayah perlu kiranya
sosialisasi diversifikasi pangan berbahan ubi kayu atau singkong sebagai bahan
pangan alternatif selain beras atau jagung.

Ubi kayu mempunyai nilai gizi yang cukup baik dan sangat diperlukan
untuk menjaga kesehatan tubuh dan sebagai bahan pangan terutama sebagai
sumber karbohidrat. Ubi kayu mengandung air sekitar 60%, pati 25%-35%, serta
protein, mineral, serat, kalsium dan fosfat. Ubi kayu merupakan sumber energi
yang lebih tinggi dibanding padi, jagung dan ubi jalar. Pusdatin (2014) dalam
Widianti (2008).

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan aspek yang sangat potensial yang
dapat memperkaya hasil potensi ekonomi wilayah khususnya pada sektor
pertanian. Ubi kayu sebagai tanaman budidaya yang bakal menjadi salah satu
komoditi unggulan di Provinsi Sulawesi Selatan sebab ubi kayu adalah tanaman
yang tidak membutuhkan syarat tumbuh yang rumit dan sarana produksi yang
sangat rendah sehingga ini akan menjadi solusi bagi petani yang memiliki lahan

tidak produktif untuk mendapatkan nilai tambah dalam meningkatkan



kesejahteraan para petani khususnya di Provinsi Sulawesi. Data mengenai
produksi, luas panen dan produktivitas ubi kayu dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Produksi, Luas Panen dan Produktivitas Ubi Kayu di Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2011-2015

Produksi Luas Panen  Produktivitas
No. Tahun (ton) (ha) (ton/ha)
1 2011 320.289 17.711 18.084
2 2012 619.928 28.157 22.016
3 2013 380.751 21.909 17.378
4 2014 432.045 19.681 21.952
5 2015 516.051 24.504 21.059

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan 2012-2016

Tabel 1.1 Menunjukkan bahwa produksi, luas panen dan produktivitas ubi
kayu di Provinsi Sulawei Selatan mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir
dengan produksi, luas panen dan produktivitas ubi kayu tertinggi terjadi pada
tahun 2012 sedangkan produksi, luas panen dan produktivitas terendah terjadi
pada tahun 2011. Salah satu Kabupaten yang mempunyai produksi tinggi berada
di Kabupaten Gowa. Untuk mengetahui jumlah produksi, luas panen dan
produktivitas di Kecamatan yang berada di Kabupaten Gowa dapat dilihat pada

Tabel 1.2.



Tabel 1.2 Produksi, Luas Panen dan Produktivitas Ubi Kayu Menurut
Kecamatan di Kabupaten Gowa Tahun 2015

No Kecamatan Produksi Luas Panen Produktivitas
) (ton) (ha) (ton/ha)
1 Biringbulu 167.691 7.072 23.711
2 Pattalassang 60.689 2.368 25.628
3 Bungaya 45.426 2.000 22.713
4 Botolempangan 18.921 864 21.899
5 Tompaobulu 18.159 727 24.977
6 Bontomarannu 4.469 174 25.683
7 Parangloe 2.883 125 23.064
8 Tombolo Pao 2.502 100 25.002
9 Sombaopu 651 30 21.007
10 Tinggimoncong 201 9 22.333
Jumlah 321.592 13.469 236.017

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 2016

Berdasarkan Tabel 1.2 Menunjukkan bahwa Kecamatan Pattallassang
merupakan kecamatan yang mempunyai produksi ubi kayu tertinggi ke dua
setelah Biringbulu akan tetapi tingkat produktivitasnya tertinggi di bandingkan

kecamatan lain yang berada di Kabupaten gowa.

1.2.  Rumusan Masalah

Salah satu daerah sentra produsen ubi kayu di Provinsi Sulawesi Selatan
adalah Kabupaten Gowa Ubi kayu merupakan salah satu komoditas alternatif
yang dapat di budidayakan untuk mendukung suksesnya diversifikasi pangan
secara nhasional. Upaya untuk meningkatkan produksi yang berdampak pada
pendapatan dan kesejahteraan petani sering mengalami beberapa kendala. Seperti
tingginya biaya produksi yang dikeluarkan petani di Kecamatan Pattalassang

Kabupaten Gowa.



Berdasarkan uraian tersebut, maka “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Pendapatan Usahatani Ubi Kayu di Kecamatan Pattalassang Kabupaten

Gowa” menarik untuk dikaji. Maka masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

1.3.

1.4.

Berapa besar pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa?

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pendapatan usahatani ubi kayu di
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa?

TujuanPenelitian

Untuk mengetahui tingkat pendapatan petani ubi kayu di Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani
ubi kayu di Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.

Manfaat Penelitian

Untuk memberi masukan kepada pemerintah daerah setempat dalam
menetapkan program-program dan dalam pembuatan kebijakan agar
pendapatan petani dapat meningkat.

Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian relevan yang telah ada dan
sebagai acuan kepada penelitilain yang hendak meneliti penelitian yang

serupa.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Biaya Usahatani

Usahatani adalah mengorganisasikan (mengelola) aset dan cara dalam
pertanian, atau lebih tepatnya adalah kegiatan mengorganisasikan sarana produksi
pertanian dan teknologi dalam suatu usaha yang menyangkut bidang pertanian
Daniel (2002). Biaya usahatani adalah penjumlahan pengeluaran yang dikeluarkan
untuk menghasikan suatu produk atau output dalam suatu proses produksi. Jadi
biaya usahatani adalah biaya produksi dari suatu proses produksi. Biaya produksi
yaitu biaya yang dibebankan dalam proses produksi selama satu periode.

Menurut Widjajanta dan Widyaningsih (2007), penggolongan jenis—jenis
biaya produksi dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1.  Biaya Total (Total Cost)

Biaya total adalah biaya yang jumlah totalnya tetap konstan, tidak
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan
tingkatan tertentu. Dengan demikian biaya total dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut :

TOETECAHTVC e seesseeeseesseesssessesesssessesesessssessssssesessssssesesessesesesessesessessoees (2.1)
Keterangan :
TC = Total Cost

TFC = Total Fixed Cost
TVC = Total Variabel Cost



2.  Biaya Tetap (Total Fixed Cost)

Biaya tetap (FC) yaitu biaya yang dalam periode waktu tertentu jumlahnya
tetap, tidak bergantung pada jumlah produk yang dihasilkan. Contohnya,
penyusutan peralatan, sewa gedung, atau penyusutan gedung, dan pajak
perusahaan.

3.  Biaya Variabel (Total Variable Cost)

Biaya variabel (VC) yaitu biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan jumlah produk yang dihasilkan. Dalam hal ini, semakin banyak jumlah
produk yang dihasilkan, semakin besar pula biaya variabelnya. Contohnya, biaya
bahan baku dan upah tenaga kerja yang dibayarkan berdasarkan jumlah produk
yang dihasilkan.

Biaya produksi juga dapat digolongkan menjadi biaya implisit dan biaya
eksplisit. Biaya implisit adalah biaya yang secara ekonomis harus ikut
diperhitungkan sebagai biaya produksi, meskipun tidak dibayar dengan uang.
Contoh biaya implisit yakni penggunaan lahan sendiri. Biaya eksplisit adalah
semua pengeluaran uang yang digunakan untuk membayar faktor produksi, bahan

bakar dan transportasi. Contoh dari biaya eksplisit adalah harga pupuk.

2.1.2 Penerimaan Usahatani

Pendapatan kotor atau dalam istilah lain penerimaan usahatani
didefinisikan sebagai nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Jangka waktu pembukuan umumnya

satu tahun dan mencakup semua produk yang dijual, dikonsumsi rumah tangga



petani, digunakan dalam usahatani untuk bibit atau makanan ternak, digunakan

untuk pembayaran, disimpan atau digudangkan pada akhir tahun.

Menurut Soekartawi (1995) Penerimaan (TR) adalah banyaknya produksi

total dikalikan dengan harga penerimaan total diformulasikan sebagai berikut :

Keterangan :

TR = Total penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
Py = Harga Y

2.1.3 Pendapatan Usahatani dan Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas
Pendapatan total (TR) menurut Carlson dan Frisch dalam Soertno (1965)

didefinisikan sebagai :

(O (T PSPPSRI (2.7)
Sehingga,
TREG(Y)Y «vvreeeieieisi (2.8)

Pendapatan rata-rata (AR) adalah :

ARZIR — 8DV = G()eerrmrrmerrreessmsssssssssessssssssssssssssssssssssssesssssssssssssessssssssssssseess (2.10)
y y



Fungsi pendapatan rata-rata petani diberikan oleh fungsi permintaan
produknya. Jadi, bila dianggap terdapat persaingan sempurna, maka fungsi

pendapatan rata-rata dinyatakan oleh harga produk tetapnya:

MR= dl_g'= I :d]y] ............................................................................................................... (2.12)
=g (y)+y d[g(y)] — e + yﬂ) ......................................................................... (2-13)
dy dy

Atau bila dianggap terdapat persaingan sempurna,

Hubungan antara pendapatan marginal dan fleksibilitas harga (kebalikan
dari elastisitas harga permintaan). Fleksibilitas harga h, dapat didefinisikan

sebagai berikut:

Dalam hal ini di anggap bahwa p = g(y). Oleh karena itu,

MR:p+yﬂ3:eByd_p ............................................................................................. (2.16)
dy p dy
ZP (1 hp)= P (L L/Ep) et (2.17)

Ep adalah elastisitas harga permintaan. Ini berarti, kenaikan pendapatan total
yang di sebabkan oleh satu satuan tambahan output adalah sama dengan harga
dikalikan dengan satu ditambah fleksibilitas harga produk. Fleksibilitas harga

permintaan sama dengan nol, sehingga MR = p.



Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas

Secara umum pendapatan bersih atau keuntungan merupakan selisih antara
pendapatan kotor dengan pengeluaran total. Secara teknis, keuntungan dihitung
dari hasil pengurangan antara total penerimaan (total revenue) dengan total biaya
(total cost). Kemudian dalam analisis ekonomi digolongkan juga sebagai fixed
cost (biaya tetap) dan variable cost (biaya variabel).

Jadi pendapatan usaha pertanian merupakan selisih antara penerimaan dan
semua biaya yang betul-betul dikeluarkan petani. Menurut Sharma (1981) et al.,
dalam Rahim (2012) pendapatan bersih atau keuntungan usaha pertanian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

A 2 B N o (2.18)
atau

T = TVP = TFCurerooseeeeesseesssssessesssssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssseses (2.19)
Keterangan:

T : keuntungan

TR : total revenue

TVP : total value of the product

TC : total cost

TFC : total factor cost

Untuk memperoleh keuntungan maksimum () digunakan rumus :

PY. MPXi= PXi = 0 icoorercrmrersmsesnmsssssnssssssmssssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssesssssns (2.20)
L T (2.21)
Keterangan:

Py : harga ouput per unit

MPx; : produk marginal

PXi : harga rata-rata input x; per unit

B : koefisien regresi input X;

Y . output rata-rata

Xi . rata-rata jumlah penggunaan input x;

Sehingga diperoleh :
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NPMii = PXi.....oooossvvesesssssssssesssmssssesssssssssesssssssssssssssssesssssssssssssssssesssssssssessons (2.22)
Keterangan:
NPMxi > nilai produk marginal

Diasumsikan bahwa pengusaha (produsen) memaksimumkan keuntungan
dari pada memaksimumkan kepuasan (utilitas) usahanya maka fungsi keuntungan
yang diturunkan dari fungsi produksi Cobb-Douglas dapat diturunkan dengan
teknik unit output price Cobb-Douglas profit function (UOP-CDPF) Soekartawi

(1994) dalam Rahim (2012).

Fungsi keuntungan tersebut merupakan fungsi yang melibatkan
hargafaktor produksi yang telah dinormalkan dengan harga output. Berkenaan
dengan input yang dipergunakan Yotopoulus (1971) et al., dalam Rahim (2012)

menotasikan fungsi keuntungan jangka pendeksebagai berikut :

m
T=pF (X1...,Xm; Z1..,Zn) = ZCU'Xi oo (2.23)

i=l

Keterangan:

T : keuntungan jangka pendek

p : harga input

ci’ : harga input variabel ke-i

Z; - input tetap

X - input variabel

Dalam jangka pendek diasumsikan tidak terdapat perubahan teknologi
yang nyata, para petani menggunakan teknologi yang sama, sehingga hanya
variabel lain selain teknologi saja yang digunakan terhadap pendapatan usahatani,
misalnya lahan, tenaga kerja, umur kepala keluarga, jumlah anggota keluarga, dan

lain-lain.
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Keuntungan maksimum tercapai pada saat nilai produk marginal sama

dengan harga input. Secara matematis dapat dirumuskan :

6F (X, Z)
P6—Xl = CIl = 1,2, ... N oo (224)

Menurut Yotopoulus (1971) et al, dalam Rahim (2012), dengan

menyatakan ci = ¢;’/p sebagai harga input ke-1 yang dinormalkan, maka persamaan

(2.24) dapat ditulis :

6F
6_Xi Gl = 1,2, .. N i, (225)
Dengan menormalkan persamaan (2.23), maka persamaan menjadi :
T m
T =—=pFX(1 ---,Xm;Zl ,Zn)_ZCl’XT ............................. (226)
p

i=l

Keteranagn: m * di kenal sebagai fungsi keuntungan UOP
Persamaan (2.26) dapat memecahkan kuantitas optimal input variabel,
yang dinyatakan sebagai Xi", yaitu sebagai fungsi harga input variabel yang
dinormalkan dan kuantitas tetap, maka persamaannya:
X = £i(C Z)i = 1,2, ooy M ersrmsermserssssssssssssssssssssssssssssssessssssssssesnees (2.27)

Dengan mensubsitusikan persamaan (2.27) ke (2.23), maka fungsi

keuntungan menjadi:

n
T[:pF (X* ...,X X*;Z ...,Z )_ZCIIX* .............................. (2.28)

1 m m 1 n i

Atau
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T = G (P, Civry Cm Z1, coe ) Zin) coevreerrereersesssssesssessssssesssssssssessssssssssessssens (2.29)
Persamaan (2.29) merupakan fungsi keuntungan yang memberikan nilai
maksimum keuntungan jangka pendek untuk setiap set nilai (p, ¢’, Z). Dengan

melihat fungsi pada persamaan (2.29) maka selanjutnya dapat ditulis:
T = PG(Ci Zj) ureeeeesesssssssssssssssssssssssssssssessssssssssssssssessesssssessssessessesesssseees (2.30)

Jika persamaan (2.30) dinormalkan dengan harga output maka

T
T = =G(C ,C 5Zu, Z )i e e oo e e e e -2 (2.31)
B i m 1 n

Fungsi keuntungan Cobb-Douglas merupakan fungsi harga dari input
variabel yang di normalkan dengan harga output dan sejumlah input tetap
sehingga dapat mengatasi variasi harga yang kecil. Bila diasumsikan hubungan
antara faktor-faktor produksi dengan produksi merupakan fungsi produksi Cobb-
Douglas, maka fungsi keuntungan yang dinormalkan ditulis sebagai berikut :

o =AN (C{)aiN (Zj)ﬁi ....................................................................................... (2.32)

Dalam bentuk logaritma natural menurut Yotopoulus (1995) et al., dalam

Rahim (2012) persamaan (2.32) dapat ditulis:

m n
Lnm =LnA*+ Zoi* LnG + ZBj* LnZj oo (2.33)

i=l j=I

Keterangan:

n : keuntungan yang dinormalkan dengan harga output

A . intercep

i : koefisien harga input variabel

Bi"  : koefisien input tetap

(o : harga input variabel yang dinormalkan dengan harga output

Zj : input tetap

Fungsi keuntungan yang dinormalkan yang diturunkan dari fungsi

produksi Cobb-Douglas dapat digunakan karena memberikan nilai elastisitas
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input-output (perubah harga output dan input) yang lebih baik dibanding dengan

fungsi keuntungan trans log Lau dalam Rahim (2012).

2.2. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai tambahan referensi dalam penulisan, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nababan (2009) di Kecamatan Tiga Binanga Kabupaten Karo
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani jagung,
yaitu biaya pupuk berpengaruh negatif terhadap pendapatan petani jagung,
sedangkan tenaga kerja dan luas lahan berpengaruh positif terhadap pendapatan
petani jagung. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2012), di
Kabupaten Lampung Tengah menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
tingkat keuntungan usahatani ubi kayu adalah luas lahan, harga ubi kayu, harga
pupuk KCI, harga pupuk urea, jumlah tenaga kerja, ongkos angkut dan jumlah
produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Muizah et al., (2013) di Desa Mojo
Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani ubi kayu secara signifikan adalah biaya,
pupuk, jumlah produksi, harga jual dan kepemilikan lahan. Penelitian lainnya
dilakukan oleh Phahlevi (2013) di Kota Padang Panjang menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan adalah luas lahan, harga jual dan

biaya usahatani padi.



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No . Variabel Variabel - .
amz';l, Judul Penelitian Terikat Bebas Hasil Penelitian
Tahun
1 Nababan, Analisis Faktor- Pendapatan Harga pupuk Harga Pupuk NPK
2009 faktor yang petani urea, harga berpengaruh negatif terhadap
Mempengaruhi pupuk NPK, pendpatan petani jagung,
Pendapatan Petani jumlah tenaga sedangkan, tenaga kerja dan
Jagung di kerja dan luas luasa lahan berpengaruh
Kecamatan Tiga lahan positif terhadap pendapatan
Binanga petani jagung
Kabupaten Karo
2 %%%ah, Analisis Pendapatan Luas lahan, Faktor-faktor yang
Keuntungan petani harga ubi kayu, berpengaruh secara signifikan
Usahatani dan harga bibit, adalah luas lahan, harga ubi
Distribusi harga pupuk kayu, harga bibit, harga pupuk
Pendapatan urea, harga KClI, harga pupuk urea,
Rumah Tangga pupuk SP-36, jumlah tenaga kerja, ongkos
Petani Ubi Kayu harga pupuk angkut dan jumlah produksi
Pada Sentra KClI, jumlah
Agroindustri tenaga kerja
Tapioka di dan
Kabupaten pengalaman
Lampung Tengah berusahatani
3 Muizah et o . )
al., 2013 Analisis Pendapatan Pengalaman Biaya pupuk, jumlah
Pendapatan petani bertani, tenaga produksi, harga jual dan dan
Usahatani Ubi kerja luar kepemilikan lahan
Kayu keluarga, biaya berpengaruh signifikan
pupuk, biaya terhadap pendapatan petani
pestisida, ubi kayu
jumlah
produksi dan
harga jual
4 Phahlevi, Faktor-faktor yang ~ Pendapatan Luas lahan, Faktor-faktor yang
2013 Mempengaruhi petani harga jual padi berpengaruh secara signifikan
Pendapatan Petani sawah, biaya adalah luas lahan, harga jual
Padi Sawah di usahatani dan dan biaya usahatani padi
Kota Padang biaya produksi
Panjang

Sumber: Berbagai referensi

2.3. Kerangka Pemikiran

Pembangunan pertanian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

pembangunan nasional sebab didasari bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap

ekonomi nasional cukup besar. Produktivitas ubi kayu khususnya pada daerah

penelitian ini beberapa tahun cenderung mengalami fluktuasi sehingga berdampak

pada pendapatan petani ubi kayu. Dengan kondisi daerah penelitian yang cocok
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dalam mengembangkan ubi kayu akan sangat mudah mendapatkan keuntungan.
Di beberapa daerah seperti di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa peluang
pengembangan ubi kayu masih terbuka luas dikarenakan adanya potensi lahan
kering yang masih ada, varietas unggul ubi kayu yang cukup tersedia, sumber
daya manusia petani yang biasa membudidayakan ubi kayu cukup banyak.
Dengan meningkatnya pendapatan petani secara tidak langsung akan berdampak
positif terhadap kesejahteraan petani sehingga dapat meningkatkan pembangunan
pertanian.

Untuk mengetahui penggunaan faktor-faktor pendapatan pada usahatani ubi
kayu di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa diperlukan suatu analisis.
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini digunakan analisis fungsi
pendapatan Carlson dan Frisch. Dengan analisis ini maka penelitian dapat
dijadikan bahan masukan untuk para petani dalam membudidayakan ubi kayu di
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Bagan Alur kerangka pemikiran dari

usahatani ubi kayu dapat dilihat pada Gambar 2.1
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Pendapatan
Petani Ubi Kayu
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Tingkat Umur (TU)
Pengalaman bertani (PB)
Tanggungan keluarga (TK)
Harga pupuk Urea (HPUrea)
Harga pupuk NPK (HPNPK)
Pestisida (Hpestisida)

Kesejahteraan

Petani

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

2.4. Hipotesis

1.

Diduga bahwa umur, tanggungan keluarga, harga pupuk Urea dan harga

pupuk NPK dan harga pestisida mempunyai pengaruh negatif terhadap

pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Pattallassang Kabupaten

Gowa.

Diduga bahwa pengalaman bertani mempunyai pengaruh positif terhadap

pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan Pattalassang Kabupaten

Gowa.




BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data Penelitian

3.1.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data kuantitatif,
dengan dimensi data cross section. Data kuantitatif data yang berbentuk angka
atau bilangan, misalnya luas tanah, jumlah penduduk dan sebagainya. Untuk jenis
data ini dapat dilakukan perhitungan-perhitungan atau operasi matematika, seperti
penambahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan sebagainya. Data kuantitatif
nilainya bisa berubah-ubah sehingga disebut variabel, sedangkan data cross
section adalah suatu data yang dikumpulkan pada waktu tertentu yang dapat

menggambarkan keadaan atau kegiatan pada waktu tersebut (Sugiyono 2013).

3.1.2 Sumber Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi dua sumber, yaitu:

1. Data primer diperoleh dengan melakukan observasi langsung di daerah
penelitian serta pembuatan daftar pertanyaan yang telah disiapkan untuk
melakukan wawancara. Metode yang digunakan adalah wawancara langsung
kepada petani sebagai responden dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
bantu di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.

2. Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait yakni Dinas Pertanian
dan Perkebunan Kabupaten Gowa, Departemen Pertanian, Badan Pusat

Statistik (BPS) Sulawesi Selatan ataupun BPS Kabupaten Gowa serta hasil-

17



18

hasil penelitian berupa publikasi-publikasi dan jurnal-jurnal pertanian. Selain
itu, data sekunder juga didapat dari situs web internet, buletin, literatur-
literatur serta sumber-sumber yang terkait dengan topik penelitian ini.
3.2. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian
3.2.1 Variabel penelitian
Dalam Penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah tingkat umur
(TU), tanggungan keluarga (TK), pengalaman bertani (PB), harga pupuk Urea
(HPUrea), harga pupuk NPK (HPNPK) dan harga pestisida (HPestisida)
sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah pendapatan petani (1Kk)
3.2.2 Desain penelitian
Desain penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan model yang dijadikan desain penelitian yang merupakan rancangan
atau cara untuk melaksanakan penelitian dalam rangka untuk memperoleh data
yang dibutuhkan. Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan yang
didasari dengan pengkajian pustaka baik yang bersumber dari buku-buku maupun
dari penelitian sebelumnya. Yang dimaksud penelitian lapangan adalah
pengambilan data secara langsung pada obyek yang akan diteliti, yaitu petani ubi
kayu di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Selanjutnya data yang telah

diperoleh kemudian diolah. Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1
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3.3. Populasi dan Sampel

Dalam menentukan populasi digunakan metode purposive Sampling
(sengaja), yaitu dengan cara memilih satu desa yang tingkat produksi ubi kayu
tertinggi di kecamatan yang diteliti. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Produksi dan Jumlah Petani Ubi Kayu Menurut Desa di Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa Tahun 2015

No. Desa/Kelurahan Luas Lahan Jumlah Petani
1 Paccellekang 427,69 575
2 Panaikang 375,81 482
3 Timbuseng 217,31 390
4 Sunggumanai 167,12 281
5 Palantikang 341,95 447
6 Borong Paklala 188,14 385
7 Jenemadinging 312,95 412
Jumlah 1.603,28 2.560

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Gowa, 2016

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa Desa Paccellekang mempunyai luas lahan
ubi kayu tertinggi yang berada di Kecamatan Pattalassang dengan jumlah petani
sebanyak 575 jiwa. Menurut Siregar (2012), dengan menentukan sampel dalam

penelitian digunakan teknik Solvin yang terdapat pada persamaan (3.1)

n= m te aee ee aee ees wes eee s ses see wes sve wes see e e wes mve e e s nen s e ees aee een s (31)
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = nilai kritis (perkiraan tingkat kesalahan 10%)

Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 575 jiwa, dengan memasukkan
nilai pada rumus persamaan (3.1) adalah sebagai berikut :

n=—N _
(1+N.(e) 2
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575
n—=—————6°
(1+575.(10%) 2

575
n=
(1 + 575.(0,1)2

575
6,75

n=285,19=85

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah petani yang dijadikan

sebagai sampel dari keseluruhan jumlah populasi, yaitu sebanyak 85 jiwa. Sampel

dalam penelitian ini diambil secara simple random sampling, yaitu proses

pengambilan sampel dengan memberi kesempatan yang sama pada setiap anggota

populasi untuk menjadi sampel.

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1.

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dikeluarkan secara rutin dengan
jumlah yang tetap atau tidak tergantung pada jumlah produksi yang
dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlahnya tergantung pada
produksi yang dihasilkan dan dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Penerimaan adalah seluruh pemasukan yang diterima dari kegiatan produksi
tanpa dikurangi dengan total biaya produksi yang dikeluarkan yang
dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Pendapatan adalah selisin antara penerimaan dan seluruh biaya yang
dikeluarkan. Pendapatan usahatani ubi kayu yang dinormalkan adalah
pendapatan petani ubi kayu dibagi dengan harga jual ubi kayu yang

dinyatakan dalam rupiah (Rp).
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Umur adalah tingkat umur petani saat penelitian yang dinyatakan dalam
tahun.

Pengalaman bertani adalah lama berusaha dalam kegiatan pertanian ubi
kayu yang dinyatakan dalam tahun.

Tanggungan keluarga adalah banyaknya jumlah orang yang menjadi
tanggungan petani yang diukur dengan (jiwa).

Pupuk NPK berguna untuk meningkatkan hasil tanaman melalui fungsinya
yang mampu  mempercepat, memperbanyak, memperkuat dan
memperpanjang akar tanaman. Harga pupuk NPK yang dinormalkan adalah
harga pupuk dibagi dengan harga jual ubi kayu yang dinyatakan dalam (Rp).
Pupuk Urea merupakan zat yang membantu pertumbuhan batang dan daun.
Harga pupuk Urea yang dinormalkan adalah harga pupuk dibagi dengan
harga jual ubi kayu yang dinyatakan dalam Rp/kg.

Pestisida merupakan zat yang digunakan untuk membasmi gulma. Harga
Pestisida yang dinormalkan adalah harga Pestisida dibagi dengan harga jual
ubi kayu yang dinyatakan dalam Rp/kg.

Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ada 2 (dua) yaitu :

1.

Observasi
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena

yang ada pada obyek penelitian.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian
dengan menggunakan alat yang dinamakan kuesioner.
3.6. Rancangan Analisis Data
3.6.1. Model Analisis Data
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani di
Kabupaten Gowa dari hasil pemasaran hasil pertanian jenis ubi kayu dengan
menggunakan fungsi produksi Cobb Douglas dalam Rahim (2012). Secara
metematik yang secara umum dapat dituliskan sebagai berikut:

InIKk = Info + P1InTU + P2InPB + BsInTK + sINHP™ + BsInHPNPK + f7HPUrea

- SRR (3.2
Keterangan :
InIKk = Pendapatan petani ubi kayu yang dinormalkan
InPo = Konstanta
InTU = Tingkat Umur (tahun)
InPB = Pengalaman bertani (tahun)
INTK = Tanggungan keluarga

InHPestisida” = Harga Pestisida yang dinormalkan
INHPNPK = Harga pupuk NPK yang dinormalkan
InHPUrea = Harga pupuk Urea yang dinormalkan
B1,...,.Ps = Koefisien regresi variabel bebas
e = Kesalahan pengganggu
3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik (Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas)
1. Multikolinearitas
Uji multikolinearitas, bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik,

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas Ghozhali (2005). Uji



24

Multikolinieritas dilakukan dengan menghitung nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen. Jika nilai tolerance>
0,10, maka tidak terjadi multikolinieritas, atau dengan melihat nilai VIF, jika

nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.

2. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Deteksi adanya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uji Korelasi Spearman. Model regresi
dikatakan bebas heteroskedastisitas apabila variabel nilai signifikannya lebih
besar dari 0,05 Ghozhali (2005).
Pengujian heteroskedastisitas yang terjadi bila tidak konstannya varians di
setiap titik regresi sehingga mengakibatkan nilai kesalahan pengganggu atau error
(1) meningkat. Menurut Guijarati et al., dalam Rahim (2012) kejadian varians dari

kesalahan pengganggu tidak konstan yang dilambangkan :

B ([ 2 0 (3:3)

Menurut Gujarati et al.,, dalam Rahim (2012) mengemukakan jika
variansnya konstan maka asumsi homokedastisitas dapat terpenuhi. Menurut

Grenee dalam Rahim (2012) dilambangkan sama dengan c2atau ;
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Dengan hipotesis :
Ho : 6% = 0, artinya homokedastisitas

Hi : 6% # 0, artinya terdapat heteroskedastisitas

Masalah heteroskedastisitas lebih banyak terjadi pada data cross section
dibandingkan data time series Maddala dan Gujarati dalam Rahim (2012).
Akibatnya walaupun estimasi parameter regresi masih unbiased, tetapi tidak
efisien dan tidak konsisten Hartono dalam Rahim (2012). Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan park test. Menurut Park dan Widarjono
dalam Rahim (2012) bahwa varian variabel gangguan yang tidak konstan atau
masalah heterokedastisitas muncul karena residual tidak tergantung dari variabel
independen yang ada dalam model. Gujarati dan Boyd dalam Rahim (2012) ;

Rahim dkk (2018) mengemukakan bentuk fungsi variabel gangguan berikut :

Lno;? =Lno;® + PLnXi + vi

Persamaan tidak dapat digunakan ketika varian variabel gangguan (o; 2)
tidak diketahui sehingga Park menyarankan menggunakan residual (&;%) hasil

regresi sebagai proxy dari residual &% Gujarati dalam Rahim (2012) sebagai

berikut :
Ln &2 =Lno? 4 PBLnXi + Vi oo (3.6)
T 0 F BLIXG T Vieeeeeeeeeeeeeeseeeseessssssesssssssessssssssssessssssessesssssessssssssesesssssessessasee (3.7)
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Keputusan ada tidaknya masalah heterokedastisitas berdasarkan uji
estimator (B) dengan meregres Ln &% dengan masing-masing Ln variabel
independen. Selanjutnya Park Widarjono dalam Rahim (2012) mengemukakan
jika koefisien (P) tidak signifikan melalui uji t, maka dapat disimpulkan tidak
terdapat heteroscedasticity atau homoscedasticity karena varian residualnya tidak
tergantung dari variabel independen, sebaliknya jika B signifikan secara statistik
maka model mengandung unsur heteroscedasticity karena besar kecilnya varian

residual ditentukan oleh variabel independen.

3.6.3 Pengukuran Ketepatan Model R?

Untuk mengetahui kemampuan variabel independen (Variabel bebas)
dalam menerangkan variabel dependen (Variabel tergantung) dapat diketahui
dari besarnya koefisien determinasi R?. Koefisien determinasi R? digunakan untuk
mengukur besarnya sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen.
Jika R? yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan semakin besar
(mendekati satu) maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas
terhadap variasi variabel tergantung semakin besar. Nilai R? ini berkisar antara

0 = R? = 1 Ghozali (2005).

3.6.4 Pengujian Hipotesis uji F dan uji t
Untuk mengkaji keberartian model regresi, maka dilakukan dua tahap

pengujian yaitu uji F dan uji t.

3641 UjiF
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Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani, secara bersama-sama mempunyai pengaruh

yang bermakna terhadap tingkat pendapatan petani dirumuskan sebagai berikut:

ESS /(K1) voversersorserssmsssssssssssssssssssssessesseesoesoesoessesoesoesosssesssssssssssssoseessssseseeseesoesoesoeso

Fhitung =
RSS/(n-k)

Frabet {(K—1) : (n—k) ; a}

Keterangan:
k = jumlah variabel tidak termasuk intercept
n = jumlah sampel

ESS = explained sum of square (jumlah kuadrat dapat dijelaskan)

RSS = residual sum of square (residual jumlah kuadrat tidak dapat
dijelaskan)

a = tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu

Dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho = Bot+P1 + ...+ Pn =0 artinya tidak terdapat pengaruh variabel bebas
ke -i terhadap variabel terikat.

H: = sekurang-kurangnya satu nilai B tidak sama dengan nol artinya
terdapat pengaruh variabel bebas ke —i, secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak dan H; diterima, jika nila F hitung>Ftabel

pada taraf a : 0,05 sebaliknya jika Fhitung < dari nilai Fraper, maka Ho diterima dan
menolak H: yang berarti variabel bebas ke-i, secara bersama-sama tidak

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

3.6.42 Ujit
Digunakan untuk mengetahui keberartian masing-masing faktor
pengeluaran petani terhadap tingkat produktivitas dan pendapatan petani. Menurut

Gujarati (2004) dirumuskan sebagai berikut :
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thitung = 2 (3.9)

ttavel {(N— k) ; a/2}

Keterangan :

Bi = koefisien regresi ke-i

SPi= kesalahan standar koefisien regresi ke-I

Dengan Hipotesis:

Ho = Bi=(i=1,2,3,4,5,6,7,) =0

Hi1 = Bi#0 (=1,2,3,4,5,6,7)

Kriteria pengujian keputusan adalah jika thitung > ttaber maka Ho ditolak dan

menerima Hi: yang berarti variabel bebas ke-i,secara parsial tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel terikat, sedangkan jika thiung < tianel, Maka Ho diterima dan

menolak H: yang berarti variabel bebas ke-i, secara individu berpengaruh nyata

terhadap variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.  Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Gowa
4.1.1. Keadaan Geografis

Menurut Badan Pusat Statistik (2017). Kabupaten Gowa berada di dalam
Provinsi Sulawesi Selatan dengan garis kordinat 119,3773° Bujur Barat
120,03177° Bujur Timur 5,0829342862° lintang utara dan 5,577305437° lintang
Selatan. Luas wilayah Kabupaten Gowa 1.883.33 km? yang secara administrasi
pemerintahnya terdiri 18 kecamatan dan 167 desa/ kelurahan. Iklim Kabupaten
Gowa tergolong iklim tropis basah dengan curah hujan rata-rata sekitar 319,4 mm
setiap bulannya. Dengan jumlah hari hujan berkisar 148 hari selama tahun 2017
dengan rata-rata suhu udara minimum 21,9°C dan rata-rata suhu udara maksimum
31,4°C.

Secara geografis Kabupaten Gowa merupakan dataran tinggi yaitu sekitar
72,29 persen dari luas wilayah di Kabupaten Gowa ada 9 wilayah kecamatan yang
merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo
Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompaobulu dan Biringbulu dari total
luas Kabupaten Gowa 35,30 persen mempunyai dengan tingkat kemiringan tanah
di atas 40 derajat yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong dan
Tompaobulu. Serta dilalui 15 sungai besar dengan aliran terberas adalah sungai
Jeneberang vaitu seluas 881 km? dengan panjang 90 km. Kabupaten Gowa secara
administrasi wilayah berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros.
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b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Kabupaten
Bantaeng dan Kabupaten Bulukumba.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Kabupaten
Jeneponto.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar.
4.2. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk suatu daerah menjadi faktor yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan daerah tersebut baik dalam sektor
ekonomi, sosial budaya, maupun politik. Indikator perkembangan itu perlu
didukung dengan pencapaian kemajuan baik di bidang pendidikan maupun
dalam pencapaian kesempatan kerja yang layak. Berikut adalah gambaran
singkat mengenai keadaan penduduk Kabupaten Gowa dalam golongan umur

yang dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.1. Jumlah Penduduk dan Jenis Kelamin Menurut Desa di Kecamatan

Pattalassang
Jenis Kelamin
NO- esa Laki-Laki Perempuan Jumlah rasio Retamin
1 Timbuseng 2.580 2.382 4.962 108
2 Sunggumanai 1.008 1.057 2.065 95
3 Pattalassang 1.812 1.834 3.646 99
4 Pallantikang 1.781 1.789 3.570 100
5 Paccellekang 1.646 1.681 3.327 98
6 Borong Pa'lala 853 861 1.714 99
7 Panaikang 1.161 1.216 2.377 95
8 Jenemadinging 1.218 1.185 2.403 103
Jumlah 2016 12.059 12.005 24.064 100

Sumber : BPS Kabupaten Gowa
Berdasarkan Tabel 4.1 jumlah penduduk dan jenis kelamin menurut desa

di Kecamatan Pattalassang terbanyak yaitu di Desa Timbuseng dengan jumlah
penduduk laki-lakinya sebanyak 2.580 jiwa dan perempuan 2.382 jiwa sedangkan
desa dengan penduduk terendah berada di Desa Borong Pa'lala dengan jumlah
penduduk laki-lakinya sebanyak 853 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 861
jiwa.
4.3. Karakteristik Responden

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 85 orang petani dari
Kecamatan Pattalassang yang berada di Desa Paccellekang. Pada bagian ini akan
dijelaskan beberapa karakteristik responden menurut Tingkat Umur, Tingkat
Pendidikan, Jumlah Tanggungan Keluarga, Pengalaman Bertani, Luas Lahan,
Pendapatan Petani, Penerimaan Petani, Pupuk Urea, Pupuk NPK dan Pestisida di

Kabupaten Gowa.
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4.3.1. Tingkat Umur

Tingkat umur adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
tingkat produktivitas para petani yang berada pada umur produktif yang memiliki
kondisi yang optimal dalam melakukan kegiatan produksi dalam upaya
peningkatan produksi. Untuk mengetahui karakteristik tingkat umur dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Distribusi Responden Menurut Tingkat Umur di Kecamatan
Pattallassang

No Umur Frekuensi Persentase
1 0-30 14 16
2 31-60 60 71
3 61> 11 13
Jumlah 85 100%

Data Primer 2018 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa umur petani ubi kayu di
Kabupaten Gowa untuk Kecamatan Pattallassang dengan presentase yang berusia
0-31 tahun di wilayah Kecamatan Pattallasang berturut-turut yaitu sebanyak 16
persen. Kemudian petani yang memiliki usia lebih dari 31-60 tahun di wilayah
Kecamatan Pattallassang berturut turut dalam persentase yaitu sebanyak 71
persen. Kemudian petani yang berusia lebih dari 61> tahun di wilayah Kecamatan
Pattallassang berturut-turut dalam persentase yaitu sebanyak 13 persen. Mayoritas
petani di Kecamatan Pattalasang usianya tergolong dalam usia yang masih
produktif sehingga produksi ubi kayu di Kecamatan Pattalassang tertinggi kedua

di Kabupaten Gowa setelah Kecamatan Biringbulu.
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4.3.2. Pengalaman Bertani

Untuk pengalaman bertani adalah salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan dari proses kegiatan bertani. Pengalaman kerja yang lebih
lama dapat membuat petani memiliki kemampuan dalam melakukan kegitan
produksi dan pengembangan dibidang sektor pertanian dibandingkan dengan
petani yang kurang berpengalaman. Namun hal ini bukan suatu kemutlakkan
bahwa petani yang berpengalaman akan lebih baik dibandingkan dengan yang
kurang berpengalaman karena terdapat faktor lain di dalam melakukan suatu
kegiatan produksi di sektor Pertanian. Untuk lebih mengetahui karakteristik
responden menurut pengalaman bertani di Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Pengalaman Bertani Petani Ubi Kayu di Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa

Pengalaman .
No Bertani Frekuensi Persentase
1 0-20 28 33
2 21-40 51 60
3 41> 6 7
Jumlah 85 100%

Data Primer 2018 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pengalaman petani ubi kayu
di Kecamatan Pattallassang 0 sampai 20 tahun dalam persentase yaitu sebanyak
33 persen. Kemudian petani yang memiliki pengalaman bertani 21 sampai 40
tahun di wilayah Kecamatan Pattallasang dalam persentase yaitu sebanyak 60
persen. Selanjutnya petani yang memiliki pengalaman bertani 41 keatas di

wilayah Kecamatan Pattallasang dalam persentase yaitu sebanyak 7 persen.
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Tingginya pengalaman bertani dari tahun 21-40 tahun membuat petani hanya
mengandalkan pengalamannya saja tanpa melakukan riset agar produksi ubi kayu
dapat lebih meningkat.
4.3.3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Deskriptif mengenai jumlah anggota keluarga yang dimiliki dan menjadi
tanggungan dari petani ubi kayu kecamatan Pattallassang dapat dilihat padaTabel
4.4

Tabel 4.4. Karakteristik Jumlah Tanggungan Keluarga  petani Ubi Kayu di
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa

Tanggungan
No. Keluarga Frekuensi Persentase
1 0-3 50 59
2 4-6 26 31
3 7> 9 11
Jumlah 85 100%

Data Primer 2018 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan bahwa tanggungan keluarga petani ubi
kayu di Kecamatan Pattallassang 0 sampai 3 orang di wilayah petani ubi kayu
Kecamatan Pattalassangdalam persentase yaitu sebanyak 59 persen. Kemudian
petani yang memiliki tanggungan keluarga 4 sampai 6 orang di wilayah petani ubi
kayu di Kecamatan Pattallassang berturut-turut dalam persentase yaitu sebanyak
31 persen. Selanjutnya petani yang memiliki tanggungan keluarga 7 orang di
wilayah petani ubi kayu Kecamatan Pattallassang dalam persentase yaitu
sebanyak 11 persen. Rendahnya tanggungan keluarga petani dapat mengurangi

biaya pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh petani.
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4.3.4. Harga Pestisida

Penggunaan pestisida merupakan bagian dari salah satu faktor yang
penting karena dari pestisida selain menghindari ubi kayu dari hama. Oleh karena
itu pemilihan pestisida sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang baik.
Jumlah penggunaan pestisida yang digunakan oleh petani ubi kayu di Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5. Biaya pembelian jumlah pestisida di Kecamatan Pattallasang
Kabupaten Gowa

Harga Pestisida

No Frekuensi Persentase
(Rp)
1 0-Rp.100.000 45 53
2 101.000-200.000 37 44
3 201.000> 3 4
Jumlah 85 100%

Sumber Data Primer 2018 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pengeluaran pembelian pupuk di
Kecamatan Pattallasang mulai dari Rp.0-Rp.1.00.000 di Kecamatan Pattallasang
sebanyak 45 orang. Pengeluaran pembelian pupuk dari Rp.101.000-Rp.200.000 di
Kecamatan Pattallasang sebanyak 37 orang dan untuk pengeluaran di atas
Rp.201.000 di Kecataman Pattallasang sebanyak 3 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa untuk pengeluaran Rp.0 sampai Rp.100.000 merupakan paling tinggi. Itu
karena sesuai dengan luas lahan yang dimiliki petani dan keefisienan dalam
menggunakan pestisida tetapi tetap menambah biaya pengeluaran petani untuk

membeli pestisida sehingga dapat mengurangi pendapatan petani.
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4.3.5. Harga Pupuk Urea

Penggunaan pupuk urea merupakan bagian dari salah satu faktor yang
penting karena dari pupuk urea dapat menambah nutrisi dalam proses
pertumbuhan akar. Daun dan batang tanaman ubi kayu. Jumlah penggunaan
pupuk urea yang digunakan oleh petani ubi kayu di Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6. Biaya pembelian Jumlah Pupuk Urea di Kecamatan Pattallasang
Kabupaten Gowa

Harga Pupuk Urea

No Frekuensi Persentase
(Rp)
1 0-600.000 74 87
2 601.000-1200000 3 4
3 1.201.000-1.800.000 7 8
4 1.801.000> 1 1
Jumlah 85 100%

Sumber data Primer 2018 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rata-rata pengeluaran pembelian
pupuk urea di Kecamatan Pattallasang mulai dari Rp.0-Rp.600.000 sebanyak 74
orang. Pengeluaran pembelian pupuk dari Rp.601.000-Rp.1.200.000 di
Kecamatan Pattallasang sebanyak 3 orang selanjutnya pengeluaran pembelian
pupuk dari Rp.1.201.000-Rp.1.800.000 di Kecamatan Pattallasang sebanyak 7
orang dan untuk pengeluaran di atas Rp.1.801.000 di Kecataman Pattallasang
sebanyak lorang. Hal ini menunjukkan bahwa untuk pengeluaran Rp.0 sampai
Rp.600.000 merupakan paling tinggi. Itu karena sesuai dengan luas lahan yang
dimiliki petani dan kebiasaan petani dalam penggunaan pupuk yang hanya

mengira-ngira.
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4.3.6. Harga Pupuk NPK

Penggunaan pupuk urea merupakan bagian dari salah satu faktor yang
penting karena dari pupuk NPK dapat menambah nutrisi dalam proses
pertumbuhan akar, daun dan batang tanaman ubi kayu. Jumlah penggunaan pupuk
NPK yang digunakan oleh petani ubi kayu di Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7. Biaya pembelian Jumlah Pupuk NPK di Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa

No Pupuk NPK Frekuensi Persentase
(Rp)
1 0-400.000 47 55
2 401.000-800.000 16 19
3 801.000-1.200.000 19 22
4 1.201.000> 3 4
Jumlah 85 100%

Sumber data primer 2018 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pengeluaran pembelian pupuk
NPK di Kecamatan Pattallasang mulai dari Rp.0-Rp.400.000 sebanyak 47 orang.
Pengeluaran pembelian pupuk NPK dari Rp.401.000-Rp.800.000 di Kecamatan
Pattallasang sebanyak 16 orang selanjutnya pengeluaran pembelian pupuk NPK
dari Rp.801.000-Rp.1.200.000 di Kecamatan Pattallasang sebanyak 19 orang dan
untuk pengeluaran di atas Rp.1.201.000 di Kecamatan Pattallasang sebanyak 3
orang. Hal ini menunjukkan bahwa untuk pengeluaran Rp.0 sampai Rp.600.000
merupakan paling tinggi. Itu karena sesuai dengan luas lahan yang dimiliki petani

dan penggunaan yang hanya mengira-ngiira dari petani.
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4.3.7. Biaya Produksi

Biaya produksi dalam usahatani ubi kayu adalah semua pengeluaran yang
diperlukan petani ubi kayu untuk menghasilkan produksi dalam satu kali musim
tanam. Biaya produksi usahatani ubi kayu dapat digolongkan atas dasar hubungan
perubahan volume produksi, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Dalam usahatani
ubi kayu yang termasuk biaya tetap adalah biaya peralatan dan biaya lain-lain.
Sedangkan yang termasuk biaya variabel adalah biaya bibit, biaya pupuk, biaya
pestisida, biaya tenaga kerja dan lain-lain. Biaya total usahatani dalam satu kali
musim tanam adalah jumlah biaya tetap total dan biaya variabel total. Struktur
biaya yang digunakan petani dalam usahatani ubi kayu di Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8.Rata-rata Biaya Usahatani Ubi Kayu di Kecamatan Pattallassang
KabupatenGowa per Musim Tanam Tahun 2018

Untuk Luas Lahan Untuk Luas Lahan
3 Ha 1 Ha
No. Struktur Biaya
Jumlah Persentase  Jumlah Persentase
(Rp) (%) (Rp) (%)
; Rista Tafan Biaya Peralatan 2.890.000 25 1.928.000 23
Biaya Lain-lain 8.731.000 75 6.320.000 77
Biaya Tetap Total 11.621.000 100 8.248.000 100
Biaya NPK 720.000 10 240.000 13
. Biaya Pupuk 1.140.000 15 285.000 15
2 Blaya Urea
Variabel Biaya Pestisida 330.000 4 82.500 4
Biaya Tenaga
Ker}’a g 5.200.000 70 1.300.000 68
Biaya Variabel Total 7.390.000 100  1.907.500 100
Biaya Total 19.011.000 10.155.500

Sumber: Data Primer. 2018 (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dalam satu kali musim tanam.
Petani mengeluarkan biaya total sebesar Rp 19.011.000 untuk luas lahan 3 Ha.

Sedangkan untuk luas lahan 1 Ha petani ubi kayu perlu mengeluarkan biaya total
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sebesar Rp.10.155.500. Biaya total yang dikeluarkan petani ubi kayu merupakan
jumlah dari biaya tetap total ditambah dengan biaya variabel total selama satu kali
musim tanam. Tingginya biaya produksi 3 Ha di karenakan luas lahan yang
membuat pengeluaran juga ikut tinggi.
4.3.8. Pendapatan

Untuk mengetahui rata-rata pendapatan yang diperoleh petani ubi kayu di
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9. Rata-rata Pendapatan Petani Ubi Kayu di Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa per Musim Tanam Tahun 2018

Untuk Luas Lahan Untuk Luas Lahan
No. Uraian 3 Ha 1 Ha
1 Penerimaan 80.000.000 21.000.000
2 Biaya Total 19.011.000 10.155.500
3 Pendapatan (1) - (2) 60.989.000 10.844.500

Sumber: Data Primer 2018 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan yang
diperoleh petani ubi kayu di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, yaitu
sebesar Rp.60.989.000/MT dari luas lahanrata-rata yaitu 3 Ha. Sedangkan untuk
luas lahan 1 Ha petani ubi kayu bisa memperoleh rata-rata pendapatan sebesar
Rp.10.844.500/MT. Pendapatan yang diperoleh petani ubi kayu merupakan hasil
dari jumlah penerimaan yang diperoleh kemudian dikurangi dengan biaya total
selama satu kali musim tanam. Tingginya pendapatan petani dengan luas lahan 3
Ha di karenakan biaya total yang dikeluarkan petani jauh lebih kecil dan

menghasilkan penerimaan yang tinggi dibandingkan untuk luas lahan 1 Ha.
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4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Ubi Kayu

Pembahasan ini peneliti ingin mengetahui variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi pendapatan usahatani ubi kayu. Untuk membahas pendapatan
maka peneliti menggunakan tujuh variabel bebas. Tujuh variabel bebas tersebut,
yaitu Harga Pupuk Urea, Harga Pupuk NPK, Pengalaman Bertani, Tingkat umur,
Pestisida dan Tanggungan keluarga yang digunakan dalam kegiatan produksi yang
nantinya akan mempengaruhi tingkat pendapatan usahatani ubi kayu.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat dua variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu yaitu harga pupuk Urea dan
harga pupuk NPK sedangkan terdapat empat variabel yang berpengaruh tidak
siginifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu yaitu Tanggungan Keluarga,
Pengalaman Bertani, Harga Pestisida dan Tingkat Umur. Taraf signifikansi adalah
taraf kepercayaan dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi 0,01 (1 persen)
yang berarti taraf kepercayaan atau taraf kebenaran adalah 99 persen. Dengan
tingkat kesalahan 1 persen. Taraf signifikansi 0,05 (5 pesen) yang artinya taraf
kepercayaan adalah 95 persen benar dan taraf kesalahan 5 pesen. Sedangkan taraf
signifikansi 0,10 (10 persen) artinya tingkat kepercayaan atau kebenarannya 90
persen dan tingkat kesalahan 10 persen.

4.4.1. Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitasdan Uji Heteroskedastisitas)

Hasil uji multikolinearitas dengan metode variance inflaction factor (VIF)
tidak menunjukkan atau mengindisikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas
ganda. Dengan kata lain tidak ada variabel yang saling berpengaruh satu sama

lain. Nilai VIF masing-masing variabel tidak lebih dari pada 10. Hal ini dapat
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dilihat pada Tabel 4.10. Pengujian heterokedastisitas dengan aplikasi SPSS21
menggunakan metode Park Test, yaitu variabel error sebagai variabel terikat
dengan cara menregresikan nilai residual masing-masing variabel bebas dan
menghasilkan nilai koefisien (B) tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak
terdapat heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan fenomena terjadinya perbedaan varian
antar seri data. Heteroskedastisitas muncul apabila nilai varian dari variabel terikat
meningkat sebagai meningkatnya varian dari variabel bebas, maka varian dari
variabel terikat adalah tidak sama. Gejala Heteroskedastisitas lebih sering dalam
data cross section dari pada time series. Selain itu juga sering muncul dalam
analisis yang menggunakan data rata-rata. Untuk mendeteksi keberadaan
heteroskedastisitas digunakan metode grafik scatter plot uji white, apabila nilai
probabilitas (p value) observasi R? lebih besar dibandingkan tingkat risiko
kesalahan yang diambil (digunakan o = 5 persen), maka residual digolongkan

homokedastisitas.

4.4.2. Pengukuran Ketepatan Model dan Pengujian Hipotesis Pendapatan
Untuk mengetahuikeberartian koefisien regresi maka dilakukan uji F.
Adapun uji F yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa
nilai Friung Sebesar 52,840 dengan signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari taraf
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,01 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diatas menolak Ho atau
menerima Hi. Nilai intersep atau konstanta sebesar 2,376 pada pendapatan

usahatani padi serta menunjukkan bahwa tanpa variabel bebas harga pupuk Urea,
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harga pupuk NPK, Pengalaman Bertani, Tingkat Umur, Pestisida dan Tanggungan
Keluarga, maka pendapatan usahatani ubi kayu tetap sebesar Rp.2.376.

Berdasarkan Tabel 4.10. Dapat dilihat adjusted R? sebesar 0,787 berarti
varian faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu Harga Pupuk Urea, Harga
Pupuk NPK, Pengalaman Bertani, Tingkat Umur, Pestisida dan Tanggungan
Keluarga yang digunakan memberikan kontribusi 79 persen terhadap pendapatan
usahatani ubi kayu. Sedangkan sisanya 21 persen dipengaruhi oleh faktor yang
tidak diambil dalam penelitian ini.

Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani ubi
kayu di Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Ubi
Kayu di Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa Tahun 2018

Uji Asumsi Klasik

No. Variabel Bebas TH B thitung
VIF Park Test
1 mg";‘n‘;ﬁf:r‘f urea yang - 0,140%* 2252 1530 0,593
" Harga pupuk NPK yang ) 0,665*** 4595 8,279 0,896
dinormalkan
3 Tanggungan Keluarga - -0,052 -0,978 1,127 0,536
4 Pengalaman bertani +  -0,016 -0,163 3,615 0,326
5 Harga Pestisida yang . 0145 1012 8154 0,840
6  Tingkat Umur - 0,083 0,878 3,574 0,418
Konstanta 2,376
Fhitung 52,840
Ftabel 3,04
Ttabel 0,678
Adjusted R? 0,787
N 85
Sumber data primer 2018 (diolah)
Keterangan :
TH : Tanda harapan

Fkx : Taraf signifikansi dan kesalahan 0,01 (1 persen) atau tingkat kepercayaan 99 persen.
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*x : Taraf signifikansi dan kesalahan 0,05 (5 persen) atau tingkat kepercayaan 95 persen.
* : Taraf signifikansi dan kesalahan 0,10 (10 persen) atau tingkat kepercayaan 90 persen.
ns : Tidak signifikan

VIF - Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas.
sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas

Park  : Tidak signifikan; jika nilai B tidak terdapat heterokedastisitas.sebaliknya
jika nilai B signifikan.maka terdapat heterokedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis regresi maka dihasilkan persamaan regresi
sebagai berikut :
InIKK™ = 2,376 + 0,140 HPUrea + 0,665 HPNPK — 0,052TK — 0,016PB + 0,145

HPestisida + 0,083 TUTL............cccoveeviiieiciececrceeee e (4.10)

Dari persamaan (4.10) maka persamaan tersebut diubah kembali dalam fungsi
produksi Cobb-Douglas dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut :

InIKK™ = antiLn 2,376 HPUrea®!*® HPNPK?%65 TK0052 pp-0016 Hpastisida®14°

TUo083 ................................................................................................ (411)
= -847944018 HPUrea®*® HPNPK?685 TK0052 pp-0016 Hpestisida®4®
TUo083 ................................................................................................ (412)

Untuk mengetahui variabel mana saja yang mempunyai pengaruh dan
bermakna signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu di Kecamatan
Pattallasang Kabupaten Gowa dilakukan uji t. Berikut variabel yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu dalam penelitian ini :
1. Harga Pupuk Urea

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pupuk urea berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai  thiung Sebesar 2,252 dengan

signifikansi 0,01 sama dengan tingkat signifikansi 0,01 (1 persen) dan lebih kecil
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dengan tingkat signifikansi 0,05 (5 persen) yang diartikan bahwa harga pupuk
NPK memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu.
Koefisien regresi sebesar 0,140 yang berarti setiap penambahan harga
pupuk urea sebesar Rp.1.000 akan mengurangi pendapatan usahatani ubi kayu
sebesar Rp.140,- Harga pupuk urea berpengaruh negatif dan signifikan
disebabkan karena dalam kegiatan produksi usahatani ubi kayu salah satu biaya
yang dikeluarkan oleh petani adalah untuk membeli pupuk urea. Jadi walaupun
harga pupuk urea mengalami kenaikan maka tetap akan dibeli oleh petani ubi
kayu, Artinya harga pupuk urea akan mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu.
Berdasarkan dari landasan teori yang digunakan yaitu fungsi keuntungan
Cobb-Douglas yang menjelaskan bahwa secara umum pendapatan bersih atau
keuntungan merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total.
Secara teknis keuntungan dihitung dari hasil pengurangan antara total penerimaan
dengan total biaya. Kemudian dalam analisis ekonomi digolongkan juga sebagai
biaya tetap dan biaya tidak tetap, hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Jannah (2012) di Kabupaten Lampung Tengah
yang menunjukkan bahwa harga pupuk urea berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pendapatan usahatani ubi kayu.
2. Harga Pupuk NPK
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pupuk NPK berpengaruh
negatif dan signifikan ternadap pendapatan usahatani ubi kayu. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai  thiung Sebesar 4,595 dengan

signifikansi 0,01 sama dengan tingkat signifikansi 0,01 (1 persen) dan lebih kecil
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dengan tingkat signifikansi 0,05 (5 persen) yang diartikan bahwa harga pupuk
NPK memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu.
Koefisien regresi sebesar 0,665 yang berarti setiap penambahan harga
pupuk NPK sebesar Rp.1.000 akan mengurangi pendapatan usahatani ubi kayu
sebesar Rp.665.- Harga pupuk NPK berpengaruh negatif dan signifikan
disebabkan karena dalam kegiatan produksi usahatani ubi kayu salah satu biaya
yang di keluarkan oleh petani adalah untuk membeli pupuk NPK. Jadi walaupun
harga pupuk NPK mengalami kenaikan maka tetap akan dibeli oleh petani ubi
kayu. Artinya harga pupuk NPK akan mempengaruhi pendapatan petani ubi kayu.
Berdasarkan dari landasan teori yang digunakan yaitu fungsi keuntungan
Cobb-Douglas yang menjelaskan bahwa secara umum pendapatan bersih atau
keuntungan merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total.
Secara teknis keuntungan dihitung dari hasil pengurangan antara total penerimaan
dengan total biaya. Kemudian dalam analisis ekonomi digolongkan juga sebagai
biaya tetap dan biaya tidak tetap, hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nababan (2013) di Kecamatan Tiga Binanga
Kabupaten Karo yang menunjukkan bahwa harga pupuk berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu.
Untuk mengetahui variabel yang mana saja yang memiliki pengaruh
namun tidak signifikan dapat dijelaskan pada pembahasan berikut :
1. Tingkat Umur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat umur berpengaruh tidak

signifikan disebabkan karena identitas karakteristik responden yang berumur tua
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masih dapat melakukan kegiatan produksi. Sesuai dari landasan teori yang
digunakan.yaitu fungsi keuntungan Cobb-Douglas yang menjelaskan bahwa
secara umum pendapatan bersih atau keuntungan merupakan selisih antara
pendapatan kotor dengan pengeluaran total. Secara teknis keuntungan dihitung
dari hasil pengurangan antara total penerimaandengan total biaya. Kemudian
dalam analisis ekonomi digolongkan juga sebagai biaya tetap dan biaya tidak tetap
dan hal ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fanny
Sitompulet al (2017) di Desa Marunda Il Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli
Serdang yang menujukkan bahwa umur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usahatani ubi kayu.
2. Pengalaman Bertani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman bertani berpengaruh
tidak signifikan. disebabkan karena responden hanya melakukan pengalamannya
saja dalam bertani sehingga dalam produksi hanya mengira-ngira dalam
pemberian pupuk dan pestisida tanpa melakukan riset yang akan membuat
produksinya lebih meningkat atau dapat juga mengurangi biaya produksi karena
penggunaan pupuk dan pestisida yang sesuai dengan takaran. Sesuai dari landasan
teori yang digunakan.yaitu fungsi keuntungan Cobb-Douglas yang menjelaskan
bahwa secara umum pendapatan bersih atau keuntungan merupakan selisih antara
pendapatan kotor dengan pengeluaran total. Secara teknis keuntungan dihitung
dari hasil pengurangan antara total penerimaandengan total biaya. Kemudian
dalam analisis ekonomi digolongkan juga sebagai biaya tetap dan biaya tidak tetap

dan hal ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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Muizah et al., (2013) di Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati yang menunjukkan
bahwa pengalaman bertani berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan usahatani ubi kayu.
3. Harga Pestisida

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga Pestisida berpengaruh tidak
signifikan. Disebabkan karena responden hanya menggunakan sedikit pestisida
pada lahan ubi kayu dan terkadang hanya menggunakan cangkul atau parang
untuk membersihkan gulma. Sesuai dari landasan teori yang digunakan, yaitu
fungsi keuntungan Cobb-Douglas yang menjelaskan bahwa secara umum
pendapatan bersih atau keuntungan merupakan selisih antara pendapatan kotor
dengan pengeluaran total. Secara teknis keuntungan dihitung dari hasil
pengurangan antara total penerimaan dengan total biaya. Kemudian dalam analisis
ekonomi digolongkan juga sebagai biaya tetap dan biaya tidak tetap dan hal ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muizah et al.,
(2013) di Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati yang menunjukkan bahwa Harga
Pestisida berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan usahatani
ubi kayu.
4. Tanggungan Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman bertani berpengaruh tidak
signifikan. Disebabkan karena rata-rata anak petani sudah banyak yang bekerja
dan mempunyai penghasilan sendiri sehingga tidak termasuk dalam tanggungan
keluarga. Sesuai dari landasan teori yang digunakan yaitu fungsi keuntungan

Cobb-Douglas yang menjelaskan bahwa secara umum pendapatan bersih atau
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keuntungan merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total.
Secara teknis keuntungan dihitung dari hasil pengurangan antara total penerimaan
dengan total biaya. Kemudian dalam analisis ekonomi digolongkan juga sebagai
biaya tetap dan biaya tidak tetap dan hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sarno dan Bondan Heri Setiawan (2014) di Desa
Karanganyar Banjarnegara yang menunjukkan bahwa pengalaman bertani

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi kayu.



5.1

5.2.

BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN

Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani ubi kayu di Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa, yaitu sebesar Rp.60.989.000 /MT dari luas
lahan rata-rata, yaitu 3 Ha. Sedangkan untuk luas lahan 1 Ha petani ubi
kayu bisa memperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp.10.844.500/MT.
Penelitian ini menemukan bahwa faktor yang berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pendapatan usaha tani ubi kayu adalah harga pupuk
Urea dan harga pupuk NPK, yang artinya setiap penambahan harga pupuk
Urea dan harga pupuk NPK maka akan menurunkan pendapatan usahatani
ubi kayu di Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa.

Tanggungan Keluarga, Pengalaman Bertani, Harga Pestisida dan Tingkat
Umur tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani ubi

kayu di Kecamatan Pattallasang Kabupaten gowa.

SARAN

Adapun yang bisa saya sarankan adalah sebagai berikut :

Diharapkan kepada pemerintah dalam hal ini pemerintah agar dapat
mengawasi stabilitas ketersediaan dan harga pupuk dan pestisida yang
beredar di pasaran sehingga petani tidak perlu mencari dan mengeluarkan

biaya transportasi lagi untuk membeli pupuk.

49



2.

50

Karena keterbatasan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian ini
maka penulis mengharapkan untuk diadakan penelitian yang lebih

lengkap.
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Descriptive Statistics
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Std.
Mean Deviation N

InIKK 17.1905 77017 85

InHPU 12.4442 79694 85

INHPNPK 12.9391 .68381 85

InTK 1.3983 .38425 85

InPB 3.1753 .40350 85

InHP 11.5612 50745 85

InTU 3.8859 22199 85

Correlations
InIKK INHPU | INnHPNPK |  InTK InPB InHP InTU

Pearson  InIKK 1.000 573 879 -.013 132 844 191

Correlation 1,1y 573 1.000 509 -.061 282 511 .260
INHPNPK 879 509 1.000 028 .049 932 117
InTK -.013 -.061 028 1.000 217 .064 280
InPB 132 282 .049 217 1.000 116 836
InHP 844 511 932 .064 116 1.000 142
InTU 191 260 117 280 836 142 1.000

Sig. (1- InIKK .000 .000 454 114 .000 .040

tailed) InHPU .000 .000 291 .004 .000 .008
INHPNPK .000 .000 399 327 .000 143
InTK 454 291 399 023 279 .005
InPB 114 .004 327 023 146 .000
InHP .000 .000 .000 279 146 .097
InTU .040 .008 143 .005 .000 .097

N InIKK 85 85 85 85 85 85 85
InHPU 85 85 85 85 85 85 85
INHPNPK 85 85 85 85 85 85 85
InTK 85 85 85 85 85 85 85
InPB 85 85 85 85 85 85 85
InHP 85 85 85 85 85 85 85
InTU 85 85 85 85 85 85 85
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Model Summary

Std. Change Statistics
Adjusted Error of R
R R the Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate | Change Change dfl df2 Change
1 .8962 .803 .787 .35514 .803 52.840 6 78 .000

a. Predictors: (Constant), InTU, INHPNPK, InTK, InHPU, InPB, InHP

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression
39.987 6 6.665 52.840 .000P
Residual 9.838 78 126
Total 49.825 84

a. Dependent Variable: InIKK
b. Predictors: (Constant), InTU, INHPNPK, InTK, InHPU, InPB, InHP

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions
Condition
Model | Eigenvalue Index (Constant) InHPU INHPNPK InTK InPB InHP InTU
11 6.924 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2 .059 10.874 .00 .00 .00 .90 .00 .00 .00
3 .013 23.434 .00 .01 .00 .03 .25 .00 .00
4 .002 55.021 10 71 .00 .05 .02 .00 .05
5 .002 65.062 13 .28 .06 .00 A3 .02 .05
6 .001 106.135 51 .00 .02 .01 .52 .00 .83
7 .000 224.155 .25 .00 .92 .01 .08 .97 .06

a. Dependent Variable: InIKK
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1
(Constant) | 5 376 | 1.214 1.957 054
InHPU 135 .060 .140 2.252 027 573 247 113 653 1.530
INHPNPK .749 163 .665 4.595 .000 .879 462 231 121 8.279
InTK -.105 107 -.052 -.978 331 -.013 -.110 -.049 .887 1.127
InPB -.030 183 -.016 -.163 871 132 -.018 -.008 277 3.615
InHP 221 .218 .145 1.012 315 .844 114 .051 123 8.154
InTU .290 .330 .083 .878 .383 191 .099 .044 .280 3.574
a. Dependent Variable: InIKK
Lampiran 2. Hasil Uji Park
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constany -.231 2.927 -.079 938
InHPU -.126 233 -.085 -.539 593 -.085 -.085 -.085 1.000 1.000
a. Dependent Variable: InR2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
-1.348 3.474 -.388 .700
INHPNPK -.035 268 -.021 -131 .896 -.021 -.021 -.021 1.000 1.000

a. Dependent Variable: InR2
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Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Correlations

Collinearity Statistics

Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
-1.300 .833 -1.560 127
InTK -.355 .569 -.098 -.624 .536 -.098 -.098 -.098 1.000 1.000
a. Dependent Variable: InR2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
-3.477 1.698 -2.048 .047
InPB .528 531 .155 .994 .326 .155 .155 .155 1.000 1.000
a. Dependent Variable: INR2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta T Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
-1.034 3.796 -.272 .787
InHP -.067 .328 -.032 -.203 .840 -.032 -.032 -.032 1.000 1.000

a. Dependent Variable: InR2
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta T Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
-4.724 3.576 -1.321 194
InTU 751 918 .128 .818 418 .128 .128 .128 1.000 1.000

a. Dependent Variable: InR2
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